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Abstract 

As one source of religious teachings, traditions, meaning sayings, deeds 

and approvals as well as the nature of the Prophet, many loading and talk about 

communication in general and development communication in particular. It 

certainly is something that is easy and can be understood as Islamic teachings 

brought by Rasululah certainly conveyed to mankind through communication. On 

many occasions the Prophet to convey the message that aims to change the belief, 

attitudes, opinions and behavior in order to make man better, advanced and able to 

achieve inner satisfaction. For example, the Prophet once declared that the 

mosque serves as a medium of communication development in Muslim society, 

worked and continue to work is the key to the progress of individuals and nations, 

and productivity does not know the time.  
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Abstrak 

Sebagai salah satu sumber ajaran agama, hadis, yang berarti ucapan, 

perbuatan dan persetujuan serta sifat Nabi, banyak memuat dan membicarakan 

komunikasi secara umum dan komunikasi pembangunan secara khusus. Ini tentu 

adalah sesuatu yang mudah dan bisa dipahami dan dimengerti karena ajaran Islam 

yang dibawa oleh Rasululah sudah pasti disampaikan kepada umat manusia 

melalui komunikasi. Dalam berbagai kesempatan Rasulullah menyampaikan 

pesan yang bertujuan merubah akidah, sikap, pendapat serta perilaku dalam 

rangka menjadikan manusia lebih baik, maju dan mampu meraih kepuasan 

batiniah. Misalnya, Rasulullah pernah menyatakan bahwa mesjid berperan sebagai 

media komunikasi pembangunan dalam masyarakat muslim, bekerja dan terus 

bekerja merupakan kunci kemajuan individu dan bangsa, dan produktivitas 

tidaklah mengenal waktu.  

 

Kata Kunci: Hadis, Komunikasi, Pembangunan 

 

Pendahuluan 

Komunikasi pembangunan  adalah proses penyebaran pesan oleh 

seseorang atau sekelompok orang kepada khalayak guna merubah sikap, pendapat, 

dan perilakunya dalam rangka meningkatkan kemajuan lahiriah dan kepuasan 

batiniah, yang dalam keselarasannya dirasakan secara merata oleh seluruh rakyat. 

Komunikasi pembangunan dapat dilihat dalam arti yang luas dan terbatas. 

Komunikasi pembangunan dalam arti yang luas meliputi peran dan fungsi 
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komunikasi sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan secara timbal balik di antara 

masyarakat dan pemerintah, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembangunan. Sedangkan komunikasi pembangunan dalam arti sempit 

dapat dilihat sebagai rangkaian usaha mengkomunikasikan pembangunan kepada 

masyarakat, agar mereka ikut serta  dalam memperoleh manfaat dari kegiatan 

pembangunan yang dilakukan oleh suatu bangsa. 

Hadis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua, dalam realitasnya tidak 

melupakan perihal komunikasi pada umumnya dan komunikasi pembangunan 

pada khususnya. Hal ini tentu bisa dipahami dan dimengerti sebab ajaran Islam 

yang tercermin dalam diri Nabi saw telah disampaikan kepada umat manusia 

lewat komunikasi. 

Untuk memahami komunikasi pembangunan yang termaktub dalam hadis-

hadis Nabi saw, di sini penulis akan memaparkan Hadis-Hadis yang berhubungan 

dengan Komunikasi Pembangunan, dengan pembahasan meliputi takhrij hadis, 

kritik sanad, kritik matan dan  fiqh al-Hadis. 

 

Hadis-Hadis Komunikasi Pembangunan 

1. Mesjid Berperan Sebagai Media Komunikasi Pembangunan dalam 

Masyarakat Muslim 

ْٕ ثكَْشٍ  بسٍ ثَُبَ أثَُ ٍُ ثشََّ ذُ ثْ ًَّ ْٕ ثكَْشٍ َبَ يُحَ ِْشٍ َبَ أثَُ ْٕ طَب يْذِ  -يؼَُْيِ انَْحَُفَيِ  -أخَْجشَََبَ أثَُ ًِ  -ثَُبَ ػَجْذُ انْحَ

ٍَ جَؼْفشٍَ  ٌَ : ػَ  -يؼَُْيِ اثْ ٍِ ػَفَّب ٌَ ثْ ب ًَ ٍْ ػُثْ ٍِ نجُيَْذٍ ػَ دِ ثْ ْٕ ًُ ٍْ يَحْ ِّ ػَ ٍْ أثَيِْ ٍِ انَُّجيِِّ صَهَّٗ اللهُ ػَهيَِّْ ػَ

ِ يَغْجِذًا ثََُٗ اللهُ نَُّ ثيَْزبً فيِ انْجََُّخِ . ٍْ ثََُٗ لِِلَّّ  َٔ عَهَّىَ قبَلَ : يَ

Artinya: Abu Thahir memberitahukan kepada kami, Abu Bakr 

memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Basysyar memberitahukan kepada 

kami, Abu Bakr –Hanafi- menceritakan kepada kami, Abdul Hamid –bin Ja’far- 

menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Mahmud bin Lubaid dari Usman 

bin Affan dari Nabi S.A.W, beliau bersabda, “Barangsiapa yang membangun 

mesjid kelak Allah akan membangun rumah baginya di dalam surga.” 

Hadis ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah, Kitab Shalat, Bab Fadli 

Binai al- Masajid Idza Kana al-Baani Yabni al-Masjida Lillahi La Riya’a wa La 

Sum’ah, juz 2, hal. 268.
1
 Hadis ini juga terdapat dalam Shahih Muslim, Kitab 

Masajid 24, 25, Kitab Musafirin 103, Kitab Zuhud 43, 44, Bukhari, Kitab Shalat 

65, Abu Daud, Kitab Tathawwu’ 1, Tirmidzi, Kitab Shalat 12, 189, 204, Nasai, 
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Kitab Masajid 1, Kitab Qiyamul Lail 66, 67, Ibnu Majah, Kitab Iqamah 100, 185, 

Kitab Masajid 1, Kitab Tijarat 40, Ad Darimi, Kitab Shalat 113, Ahmad bin 

Hanbal 1.
2
 

Skema Sanad 

Rasulullah 

 

Usman bin Affan 

 

Mahmud bin Lubaid 

 

Ja’far 

 

Abdul Hamid bin Ja’far 

 

Abu Bakr al Hanafi 

 

Muhammad bin Basysyar 

 

Abu Bakr 

 

Abu Thahir 

 

Ibnu Khuzaimah 

 

Kritik Sanad
3
 

1. Usman bin Affan 

Nama lengkap  : Usman bin Affan bin Abi al Ash 

Thabaqah   : Sahabat 

Gurunya   : Rasulullah 

Muridnya   : a. Zaid bin Khalid al Jahni 

     b. Marwan bin Hakam 

Wafat    : 35 H 

Penilaian ulama : Ia merupakan sahabat 

2. Mahmud bin Lubaid 

Nama lengkap  : Mahmud bin Lubaid bin Uqbah bin Rafi’   

Thabaqah   : Sahabat 
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Gurunya   : Rasulullah 

Muridnya   : Ja’far bin Abdullah 

Wafat    : 96 H 

Penilaian ulama : Ia merupakan sahabat 

3. Ja’far 

Nama lengkap  : Ja’far bin Abdullah bin Hakam al Anshari  

Thabaqah   : Tabi’in (generasi pertengahan) 

Gurunya   : Mahmud bin Lubaid 

Muridnya   : a. Abdul Hamid bin Ja’far 

     b. Uqbah bin ‘Amir 

Wafat    : - 

Penilaian ulama : Ibnu Hajar : Tsiqah 

4. Abdul Hamid bin Ja’far 

Nama lengkap  : Abdul Hamid bin Ja’far bin Hakam al Anshari    

Thabaqah   : Tabi’in 

Gurunya   : a. Ja’far bin Hakam al Anshari 

     b. Muhammad bin Muslim bin Syihab az Zuhri  

Muridnya   : a. Abu Bakr al Hanafi 

     b. Muhammad bin Abi Syaibah 

Wafat    : 153 H   

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar  : Shuduq 

      b. az Zahabi   : Tsiqah 

5. Abu Bakr al Hanafi 

Nama lengkap  : Abdul Kabir bin Abdul Majid, Abu Bakr al Hanafi 

Thabaqah   : Tabi’ut Tabi’in 

Gurunya   : a. Abdul Hamid bin Ja’far 

     b. Sufyan as Sauri 

Muridnya   : a. Muhammad bin Basysyar  

     b. Yazid bin Sinan al Bashri  

Wafat    : 204 H 

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar  : Tsiqah 

     b. az Zahabi   : Tsiqah  
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6. Muhammad bin Basysyar 

Nama lengkap  : Muhammad bin Basysyar bin Utsman al ‘Abdi  

Thabaqah   : Tabi’ut Tabi’in 

Gurunya   : a. Abu Bakr al Hanafi 

    b. Muhammad bin al Haris 

Muridnya   : a. Abu Bakr 

     b. Muhammad bin Ishak ats Tsaqafi 

Wafat    : 252 H 

Penilaian ulama : Ibnu Hajar   : Tsiqah 

      az Zahabi   : Tsiqah 

7. Abu Bakr 

Nama lengkap  : Ahmad bin Ali bin Said bin Ibrahim, Abu Bakr 

Thabaqah   : Tabi’ Tabiut Tabi’in 

Gurunya   : a. Muhammad bin Basysyar 

     b. Ali Ibn al Madini  

Muridnya   : a. Abdurrahman bin Jaisy al Farghani 

     b. Asbath bin Yasa’, Abu Thahir  

Wafat    : 292 H 

Penilaian ulama : Ibnu Hajar   : Tsiqah Hafizh 

8. Abu Thahir 

Nama lengkap  : Asbath bin al Yasa’ bin Anas, Abu Thahir 

Thabaqah   : Tabi’ Tabiut Tabi’in  

Gurunya   : Ahmad bin Ali, Abu Bakr 

Muridnya   : Ibnu Khuzaimah 

Wafat    : - 

Penilaian ulama : Ibnu Hajar  : Maqbul 

9. Ibnu Khuzaimah 

Nama lengkap  : Muhammad bin Ishaaq bin Khuzaimah 

Thabaqah   : - 

Gurunya   : a. Asbath bin al Yasa’ bin Anas, Abu Thahir 

       b. Ishaaq bin Rahaawaih   

Muridnya   : Abu Bakr Al-Ismaa’iiliy 

Wafat    : -  
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Penilaian ulama : Ia ahli hadis terpercaya 

Berdasarkan uraian mengenai sanad hadis Usman bin Affan yang ditakhrij 

oleh Imam Ibnu Khuzaimah di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intlektual para perawinya, 

dapat dinyatakan bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis di atas 

adalah tsiqah dan maqbul. 

2. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi 

lainnya, maka semua sanad hadis di atas adalah bersambung atau muttasil. 

3. Dari segi lambang-lambang periwayatannya, terdapat lambang akhbarana 

(akhbarana Abu Thahir, na (yang merupakan singkatan dari akhbarana) 

Abu Bakr, na Muhammad bin Basysyar) dan haddasana (sana (singkatan 

dari haddasana) Abu Bakr al Hanafi,  sana Abdul Hamil bin Ja’far, 

Abdurrahman, dan haddasana Sufyan), keduanya menunjukkan bahwa 

hadis tersebut diterima secara langsung. Namun terdapat juga lambang ‘an 

yang menyebabkan hadis di atas termasuk ke dalam kategori hadis 

mu’an’an. Meski demikian, dengan melihat kepada kualitas pribadi perawi 

dan hubungan masing-masing, maka seluruh sanadnya dapat dipastikan 

bersambung. 

 

Kritik Matan 

Sesuai dengan tolak ukur kritik matan yang telah ditetapkan ulama hadis
4
 

bahwa sebuah hadis secara matan dapat dikategorikan shahih apabila hadis 

tersebut telah dilakukan perbandingan dengan Alquran, Hadis yang lain dan 

sebagainya. Hadis di atas dapat dibuktikan sejalan dan tidak bertentangan dengan 

ayat-ayat Alquran dan Hadis-Hadis yang lain. 

1. Perbandingan dengan Alquran 

 Setelah dilakukan penelitian terhadap Alquran, didapati bahwa ayat 

Alquran yang secara jelas menunjukkan anjuran dan perintah mendirikan mesjid 

tidak ditemukan. Kendati demikian, dalam Alquran telah disebutkan tentang salah 

satu prinsip membangun mesjid, yaitu dibangun atas dasar ketakwaan kepada 

Allah, bukan karena riya dan lainnya. Allah berfirman: 
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ٌَ أٌَ يزَطَََّٓشُٔاْ  ِّ سِجَبلٌ يحُِجُّٕ ِّ فيِ وٍ أحََقُّ أٌَ رقَُٕوَ فيِ ْٕ لِ يَ َّٔ ٍْ أَ ٖ يِ َٕ ظَ ػَهَٗ انزَّقْ غْجِذٌ أعُِّ ًَ ُ  نَ اللهَّ َٔ

. يُ  ٍَ ِّشِي طَّٓ ًُ  حِتُّ انْ

Artinya: Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid 

Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di 

dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.
5
 

Kemudian, membangun atau mendirikan mesjid karena Allah tentu 

termasuk ke dalam amal jariah, bila seorang muslim atau muslimah melakukannya 

maka ia akan mendapatkan pahala. Allah berfirman: 

ْٔ أُ  ٍْ رَكَشٍ أَ بنحَِبدِ يِ ٍَ انصَّ مْ يِ ًَ ٍْ يؼَْ يَ َٔ ٌَ ٕ ًُ لََ يظُْهَ َٔ ٌَ انْجََُّخَ  ٌٍ فأَُٔنئَكَِ يذَْخُهُٕ َٕ يُؤْيِ ُْ َٔ َْثَٗ 

  .َقَيِشًا

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 

maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 

surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
6
 

Apa yang disebutkan dalam ayat di atas menunjukkan bahwa Hadis 

tersebut tidaklah bertentangan dengan Alquran 

2. Perbandingan Hadis di atas dengan Hadis yang lain 

Dari segi perbandingan dengan Hadis-Hadis lain, Hadis di atas jelas tidak 

bertentangan dengan Hadis-Hadis lain. Justru sebaliknya, Hadis di atas telah 

mendapat dukungan dari Hadis-Hadis lain, di antaranya: 

ؼْذُ سَعُٕلَ  ًِ ٍِ انْخَطَّبةِ قبَلَ عَ شَ ثْ ًَ ٍْ ػُ ٍْ ثََُٗ يَغْجِذًا يزُْكَشُ  ػَ عَهَّىَ يقَُٕلُ يَ َٔ  ِّ ُ ػَهيَْ ِ صَهَّٗ اللهَّ اللهَّ

ُ نَُّ ثيَْزبً فيِ انْجََُّخِ .  ِ ثََُٗ اللهَّ ِّ اعْىُ اللهَّ  فيِ

Artinya: Diriwayatkan dari Umar bin Khattab, ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa mendirikan mesjid yang di dalamnya disebut 

nama Allah, kelak Allah akan membangun rumah bagi nya di surga.
7
  

 ِ ٍْ ثََُٗ لِِلَّّ ُ قبَلَ يَ عَهَّىَ أَََّّ َٔ  ِّ ُ ػَهيَْ ٍِ انَُّجيِِّ صَهَّٗ اللهَّ ُ نَُّ ثيَْزبً ػَ ْٔ كَجيِشًا ثََُٗ اللهَّ ٌَ أَ  يَغْجِذًا صَيِيشًا كَب

  . فيِ انْجََُّخِ 

Artinya: Diriwayatkan dari Nabi S.A.W, bahwasanya beliau bersabda: 

Barangsiapa mendirikan mesjid, berukuran kecil atau besar, kelak Allah akan 

membangun rumah untuknya di surga.
8
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3. Perbandingan dengan dasar-dasar syariat dan kaidah-kaidah yang telah 

tetap dan baku 

Hadis di atas berisikan keutamaan membangun mesjid. Sebuah bangunan 

yang teramat mulia bagi umat Islam. Bangunan yang bukan hanya diperuntukkan 

untuk urusan ukhrawi tetapi juga duniawi. Dengan kandungan yang begitu mulia 

dipastikan bahwa Hadis tersebut tidak bertentangan dengan syariat dan kaidah-

kaidah yang telah tetap dan baku, bahkan justru syariat akan dan tidak akan 

pernah berhenti agar umat Islam punya perhatian serius terhadap keberadaan 

mesjid.  

Berdasarkan perbandingan-perbandingan yang dilakukan di atas terhadap 

Hadis yang ditakhrij oleh Imam Ibnu Khuzaimah ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa Hadis di atas adalah shahih secara matan. 

 

Fiqh al-Hadis 

Mesjid adalah tempat suci umat Islam yang berfungsi sebagai tempat 

ibadah, pusat kegiatan keagamaan, dan kemasyarakatan yang harus dibina, 

dipelihara dan dikembangkan secara teratur dan terencana. untuk menyemarakkan 

syiar Islam, meningkatkan semarak keagamaan dan menyemarakkan kualitas umat 

Islam dalam mengabdi kepada Allah, sehingga partisipasi dan tanggung jawab 

umat Islam terhadap pembangunan bangsa akan lebih besar.
9
 

Mesjid  disamping sebagai tempat ibadah, tempat berdialog antara hamba 

dan khaliknya, juga berfungsi sebagai wahana yang tepat guna bagi pembinaan 

manusia  menjadi insan yang beriman, bertaqwa dan beramal shalih.  Mesjid 

bukan hanya tempat shalat dan sujud, melainkan pula sebagai tempat kegiatan 

sosial dan kebudayaan, maka bangunan mesjid harus dijaga kesuciannya. 

Kesucian dimaksud adalah baik secara fisik kerapian tempat maupun persyaratan 

bagi setiap yang memasuki.
10

 

Saat ini kita lihat mesjid bukan saja sebagai tempat shalat saja, tetapi juga 

tempat memberikan pedidikan agama dan umum, rapat-rapat organisasi, dan lain-

lain.
11

 

Dengan demikian mesjid yang menjadi pusat kehidupan bagi umat Islam 

mempunyai bermacam macam fungsi sesuai dengan kebutuhan umat Islam yaitu: 

fungsi ibadah, sosial dan muamalah, pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain.  
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Fungsi-fungsi itu muncul dan lahir dikarenakan konsep pembangunan 

dalam Islam bersifat menyeluruh, menyentuh, dan menghunjam ke dalam jati diri 

manusia, sehingga dengan demikian terlebih dahulu ia membangun manusia 

seutuhnya, material dan spritual secara bersamaan. Tanpa ini, pembangunan yang 

dilakukan akan runtuh sendiri oleh manusia, baik secara sadar maupun tidak.
12

     

Menurut Quraish Shihab, ada 4 prinsip yang melandasi pembangunan 

dalam Islam, yaitu tauhid, rububiyah, khilafah, dan tazkiyah (pensucian).
13

 

 

Bekerja dan Terus Bekerja, Kunci Kemajuan Individu dan Bangsa  

ثََُ  ٍِ حَذَّ ٍْ خَبنذِِ ثْ سٍ ػَ ْٕ ٍْ ثَ ٍُ يَُٕظَُ ػَ ٍُ يُٕعَٗ أخَْجشَََبَ ػِيغَٗ ثْ ِْيىُ ثْ قْذَاوِ  ب إثِْشَا ًِ ٍْ انْ ٌَ ػَ يَؼْذَا

 ُُّْ ُ ػَ ٌْ  سَضِيَ اللهَّ ٍْ أَ عَهَّىَ قبَلَ يَب أكََمَ أحََذٌ طؼََبيًب قظَُّ خَيْشًا يِ َٔ  ِّ ُ ػَهيَْ ِ صَهَّٗ اللهَّ ٍْ سَعُٕلِ اللهَّ ػَ

مِ يذَِِِ يأَْ  ًَ ٍْ ػَ ٌَ يأَكُْمُ يِ ِّ انغَّلََو كَب دَ ػَهيَْ ُٔ ِ دَا ٌَّ َجَيَِّ اللهَّ إِ َٔ  ِِ مِ يذَِ ًَ ٍْ ػَ   . كُمَ يِ

Artinya: Ibrahim bin Musa telah menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 

telah memberitahukan kepada kami dari Tsaur dari Khalid bin Ma’dan dari al-

Miqdam dari Nabi SAW. Beliau bersabda, “Tidak ada makanan yang lebih baik 

dari seseorang kecuali makanan yang ia peroleh dari uang hasil keringatnya 

sendiri. Nabi Allah, Daud AS. makan dari hasil keringatnya sendiri.” 

 Hadis ini terdapat dalam Shahih Bukhari, Bab Kasbu ar Arrajuli wa 

Amaluhu bi Yadihi, juz 7, hadis no. 1930.  

Skema Sanad 

Rasulullah 

 

Miqdam 

 

Khalid bin Ma’dan 

 

Tsaur 

 

Isa bin Yunus 

 

Ibrahim bin Musa 

 

Bukhari 
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Kritik Sanad 

1. Miqdam 

Nama lengkap  : Al Miqdam bin Ma’dikarib Abu Karimah al Kindi 

Thabaqah   : Sahabat 

Gurunya   : Rasulullah 

Muridnya   : Khalid bin Ma’dan 

Wafat    : 87 H  

Penilaian ulama : Ia merupakan sahabat 

2. Khalid bin Ma’dan 

Nama lengkap  : Khalid bin Ma’dan bin Abu Karb al Kila’i 

Thabaqah   : Tabi’in 

Gurunya   : a. Miqdam 

     b. Abu Hurairah 

Muridnya   : a. Tsaur bin Yazid 

     b. Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban 

Wafat    : 103 H  

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar  : Tsiqah 

      b. az Zahabi   : Tsabat, Faqih Kabir  

3. Tsaur 

Nama lengkap  : Tsaur bin Yazid bin Ziyad al Kila’i  

Thabaqah   : Tabiut Tabi’in  

Gurunya   : a. Khalid bin Ma’dan 

     b. Ziyad bin Abi Saudah 

Muridnya   : a. Isa bin Yunus 

     b. Umar bin Harun al Balkhi  

Wafat    : 150 H 

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar   : Tsiqah 

     b. az Zahabi    : Hafzih, Tsabat 

4. Isa bin Yunus 

Nama lengkap  :Isa bin Yunus bin Abi Ishak  

Thabaqah   : Tabiut Tabi’in 

Gurunya   : a. Tsaur bin Yazid 

     b. Hisyam bin Urwah 
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Muridnya   : a. Ibrahim bin Musa 

     b. Musaddad 

Wafat    : 187 H 

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar  : Tsiqah, Ma’mun 

b. az Zahabi  : Ahadul a’lam fi al Hifzhi wa   

      al Ibadah    

5. Ibrahim bin Musa 

Nama lengkap  : Ibrahim bin Musa bin Yazid 

Thabaqah   : Tabi’ Tabiut Tabi’in 

Gurunya   : a. Isa bin Yunus 

     b. Abdul Waris bin Said     

Muridnya   : a. Bukhari   

     b. Muslim 

Wafat    : 220 H 

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar   : Tsiqah, Hafizh 

        b. az Zahabi    : Hafizh 

6. Bukhari 

Nama lengkap  : Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 

Thabaqah   : Tabi’ Tabiut Tabi’in 

Gurunya   : a. Ibrahim bin Musa 

     b. Makki bin Ibrahim 

Muridnya   : a. Shalih bin Muhammad (Imam Ibnu Khuzaimah) 

     b. Ahmad bin Salamah 

Wafat    : 256 H 

Penilaian ulama : Ibnu Hajar : Andaikan pintu pujian dan sanjungan  

     Kepada Bukhari masih terbuka bagi generasi  

     sesudahnya, tentu habislah semua kertas dan nafas. 

     Ia bagaikan lautan tak bertepi. 

Berdasarkan uraian mengenai sanad Hadis Miqdam yang ditakhrij oleh 

Imam Bukhari di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intlektual para perawinya, 

dapat dinyatakan bahwa semua perawi yang meriwayatkan Hadis di atas 

adalah tsiqah dan maqbul.  
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2. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi 

lainnya, maka semua sanad Hadis di atas adalah bersambung atau muttasil. 

3. Dari segi lambang-lambang periwayatannya, terdapat lambang ahdasana 

(ahdasana Ibrahim bin Musa) dan akhbarana (akhbarana Isa bin Yunus), 

keduanya menunjukkan bahwa Hadis tersebut diterima secara langsung. 

Namun terdapat juga lambang ‘an yang menyebabkan hadis di atas 

termasuk ke dalam kategori hadis mu’an’an. Meski demikian, dengan 

melihat kepada kualitas pribadi perawi dan hubungan masing-masing, 

maka seluruh sanadnya dapat dipastikan bersambung. 

 

Kritik Matan 

Berdasarkan tolak ukur kritik matan yang telah ditetapkan ulama hadis. 

Hadis di atas dapat dibuktikan sejalan dan tidak bertentangan dengan ayat-ayat 

Alquran dan Hadis-Hadis yang lain. 

1. Perbandingan dengan Alquran 

 Setelah dilakukan penelitian terhadap Alquran, Hadis di atas dipastikan 

tidaklah bertentangan dengan ayat-ayat Alquran yang secara tegas juga telah 

memerintahkan agar setiap individu muslim giat bekerja dan tidak jadi 

pengangguran. Di antara ayat-ayat tersebut adalah: 

َ كَثيِشًا نؼََهَّكُ  ارْكُشُٔا اللهَّ َٔ  ِ ٍْ فضَْمِ اللهَّ اثْزيَُٕا يِ َٔ َْزشَِشُٔا فيِ الْْسَْضِ  لََحُ فبَ ىْ فئَرَِا قضُِيذَِ انصَّ

 ٌَ   .رفُْهحُِٕ

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung. 

َْصَتْ    .فئَرَِا فشََغْذَ فبَ

Artinya: Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 

2. Perbandingan Hadis di atas dengan Hadis yang lain 

Dari segi perbandingan dengan Hadis-Hadis lain, Hadis di atas tidak 

bertentangan dengan Hadis-Hadis lain. Justru sebaliknya, terdapat banyak Hadis 

shahih yang makna dan tujuannya sama dengan Hadis di atas. Misalnya sabda 

Rasulullah berikut ini: 
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عَهَّ  َٔ  ِّ ُ ػَهيَْ ِ صَهَّٗ اللهَّ ُُّْ يقَُٕلُ قبَلَ سَعُٕلُ اللهَّ ُ ػَ ٍْ أثَِٗ ْشَُيْشَحَ سَضِيَ اللهَّ ٌْ يحَْزطَِتَ أحََذُكُىْ ػَ ىَ لََْ

ُؼََُّ  ًْ ْٔ يَ ٌْ يغَْألََ أحََذًا فيَؼُْطِيَُّ أَ ٍْ أَ ِِ خَيْشٌ نَُّ يِ ْٓشِ  حُضْيَخً ػَهَٗ ظَ

Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, rasulullah 

bersabda, “Sungguh sekiranya salah seorang di antara kamu mencari kayu bakar 

dan dipikulnya ikatan itu, maka yaang demikian itu lebih baik baginya daripada 

ia meminta-minta kepada seseorang, baik orang itu memberinya maupun 

menolaknya.
14

  

3. Perbandingan dengan dasar-dasar syariat dan kaidah-kaidah yang telah 

tetap dan baku 

Hadis di atas berisikan keutamaan bekerja dan makan dari keringat sendiri. 

Dengan bekerja seseorang akan punya harga diri dan tidak menjadi beban bagi 

orang lain. Bila seorang Nabi, manusia yang mulia di sisi Allah, makan dari uang 

yang dicarinya sendiri tentu manusia biasa lebih dituntut untuk bekerja keras demi 

memenuhi kebutuhan dan keperluan hidupnya. Dengan pesan yang begitu mulia 

dipastikan bahwa Hadis tersebut tidak bertentangan dengan syariat dan kaidah-

kaidah yang telah tetap dan baku.  

Berdasarkan perbandingan-perbandingan yang dilakukan di atas terhadap 

Hadis yang ditakhrij oleh Imam Bukhari, maka dapat disimpulkan bahwa Hadis di 

tersebut adalah shahih secara matan. 

 

Fiqh al-Hadis 

Rasulullah S.A.W. telah menganjurkan umatnya supaya berusaha 

memenuhi hajat hidup dengan jalan apapun menurut kemampuan asal jalan yang 

ditempuh itu halal. Penjelasan Hadis di atas bahwasanya Nabi Daud A.S. di 

samping sebagai Nabi dan Rasul, juga seorang raja. Namun demikian, 

sebagaimana diceritakan Nabi S.A.W. dalam Hadis beliau ini, bahwa apa yang 

dimakan oleh Nabi Daud adalah jerih payahnya sendiri dengan bekerja yang 

menghasilkan sesuatu sehingga dapat memperoleh uang untuk keperluan 

hidupnya sehari-hari. Di antaranya sebagaimana dikisahkan dalam al-Quran, 

bahwa Allah menjinakkan besi buat Nabi Daud sehingga ia bisa membuat aneka 

macam pakaian besi.
15

 

Kerja dalam pengertian luas adalah bentuk usaha yang dilakukan manusia, 

baik dalam hal materi atau nonmateri, intelektual atau fisik, maupun hal-hal yang 
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berkaitan dengan masalah keduniaan atau keakhiratan. Adapun pengertian kerja 

secara khusus adalah potensi yang dikeluarkan manusia untuk memenuhi tuntutan 

hidupnya berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, dan peningkatan taraf 

hidupnya. Islam mempunyai perhatian besar terhadap kerja, baik dalam 

pengertiannya yang umum maupun khusus. Dalam tradisi Islam, kerja dinilai 

sebagai sesuatu yang paling tinggi, dan di lingkungan birokrasi pemerintah dan 

politik, kerja masuk dalam kategori profesi yang sulit.
16

 

Dengan bekerja dan terus berkreasi seorang individu dan satu bangsa akan 

terus berkembang dan maju menuju kehidupan yang lebih mapan, tidak menjadi 

beban bagi orang lain. Lewat karya-karya nyata kehidupan akan lebih makmur, 

karena setiap individu akan disibukkan oleh pekerjaannya, tindak kriminal dan 

lainnya akan terkikis dan bisa saja hilang dari masyarakat.  

 

Produktivitas Tidak Mengenal Waktu 

ِ صَهَّ  ٍَ يَبنكٍِ قبَلَ قبَلَ سَعُٕلُ اللهَّ ؼْذُ أََظََ ثْ ًِ ٍُ صَيْذٍ قبَلَ عَ ِْشَبوُ ثْ بدٌ ثَُبَ  ًَّ ْٓضٌ ثَُبَ حَ ثَُبَ ثَ ُ حَذَّ ٗ اللهَّ

ٌْ لََ يقَُٕوَ حَزَّٗ ييَْ  ٌْ اعْزطَبَعَ أَ ِ ثيِذَِ أحََذِكُىْ فغَِيهخٌَ فئَ َٔ ٌْ قبَيَذْ انغَّبػَخُ  عَهَّىَ إِ َٔ  ِّ  شِعَٓبَ فهَْيفَْؼَمْ .ػَهيَْ

Artinya: Bahz menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada 

kami, Hisyam bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 

Anas bin Malik berkata, Rasulullah bersabda, “Bila kiamat hendak tiba sedang di 

tangan salah seorang di antara kamu terdapat benih, jika ia sanggup untuk tidak 

berdiri hingga ia menanam benih tersebut maka hendaklah ia melakukannya. 

Hadis ini terdapat dalam Musnad Ahmad, Musnad Anas bin Malik, Hadis 

no. 13004.
17

  

 

Skema Sanad 

Anas bin Malik 

 

Hisyam bin Zaid 

 

Hammad 

 

Bahz 

 

Ahmad bin Hanbal 
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Kritik Sanad 

1. Anas bin Malik 

Nama lengkap  : Anas bin Malik an-Nadhar al Anshari  

Thabaqah   : Sahabat 

Gurunya   : a. Rasulullah 

     b. Abu Bakr 

     c. Muadz bin Jabal 

Muridnya   : a. Hisyam bin Zaid 

     b. Hasan 

     c. Qatadah 

Wafat    : 92 H 

Penilaian ulama : Ia merupakan sahabat Rasulullah 

2. Hisyam bin Zaid 

Nama lengkap  : Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik al Anshari 

Thabaqah   : Tabi’in 

Gurunya   : Anas bin Malik (kakeknya) 

Muridnya   : a. Hammad  

     b. Ibnu ‘Aun 

     c. Syu’bah 

Wafat    : - 

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar  : Tsiqah 

     b. adz Dzahabi  : Tsiqah  

3. Hammad 

Nama lengkap  : Hammad bin Salamah bin Dinar 

Thabaqah   : Tabi’ut Tabi’in 

Gurunya   : a. Hisyam bin Ziyad 

     b. Hisyam bin ‘Urwah 

Muridnya   : a. Bahz bin Asad 

     b. Hibban bin Hilal 

Wafat    : 167 H 

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar  : Tsiqah 

     b. adz Dzahabi  : Hafizh 
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4. Bahz 

Nama lengkap  : Bahz bin Asad al Ammi 

Thabaqah   : Shighar at Baut Tabi’in 

Gurunya   : a. Hammad bin Salamah bin Dinar  

     b. Syu’bah 

Muridnya   : a. Ya’qub ad Dauraqi 

     b. Abdurrahman bin Basyr 

Wafat    : 200 H 

Penilaian ulama : a. Ibnu Hajar  : Tsiqah 

     b. adz Dzahabi  : Hujjah, Imam  

5. Ahmad bin Hanbal 

Nama lengkap  : Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 

Thabaqah   : - 

Gurunya   : a. Bahz bin Asad al Ammi 

     b. Ismail bin Ja’far 

Muridnya   : a. Imam Bukhari 

     b. Imam Muslim 

Wafat    : 241 H 

Penilaian ulama : Imam Syafi’i : Ahmad bin Hambal imam dalam 

delapan hal, Imam dalam Hadis, Imam dalam Fiqh, 

Imam dalam bahasa, Imam dalam Al Qur’an, 

Imam dalam kefaqiran, Imam dalam kezuhudan, 

Imam dalam wara’ dan Imam dalam Sunnah. 

Berdasarkan uraian mengenai sanad Hadis Anas bin Malik yang ditakhrij 

oleh Imam Ahmad bin Hanbal di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intlektual para perawinya, 

dapat dinyatakan bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis di atas 

adalah tsiqah dan maqbul.  

2. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi 

lainnya, maka semua sanad Hadis di atas adalah bersambung atau muttasil. 

3. Dari segi lambang-lambang periwayatannya, terdapat lambang haddasana 

(haddasana Bahz, haddasana Hammad, dan haddasana Hisyam bin Zaid), 
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dan sami’a (Sami’tu Anas bin Malik). Keduanya menunjukkan bahwa 

hadis tersebut diterima secara langsung. Dengan demikian  maka seluruh 

sanadnya dapat dipastikan bersambung. 

 

Kritik Matan 

Berdasarkan standar kritik matan yang telah ditetapkan ulama Hadis. Yaitu 

bahwa sebuah hadis secara matan dapat dikategorikan shahih apabila Hadis 

tersebut telah dilakukan perbandingan dengan Alquran, Hadis yang lain dan 

sebagainya. Hadis di atas dapat dibuktikan sejalan dan tidak bertentangan dengan 

ayat-ayat Alquran dan Hadis-Hadis yang lain. 

1. Perbandingan dengan Alquran 

 Setelah dilakukan penelitian terhadap Alquran, Hadis di atas dipastikan 

tidaklah bertentangan dengan ayat-ayat Alquran. Di dalam Alquran disebutkan 

bahwa sesederhana dan sekecil apa pun suatu perbuatan itu, kelak pelakunya akan 

melihatnya dengan mata kepalanya sendiri. Allah berfiman: 

حٍ خَيْشًا يشََُِ  مْ يِثْقبَلَ رَسَّ ًَ ٍْ يؼَْ ًَ ا يشََُِ  .فَ حٍ شَشًّ مْ يِثْقبَلَ رَسَّ ًَ ٍْ يؼَْ يَ َٔ . 

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.
18

  

Dalam ayat lain, Allah menyatakan bahwa Ia tidak akan pernah menyia-

nyiakan perbuatan baik hamba-Nya. 

َْثَٗأَ  ْٔ أُ ٍْ رَكَشٍ أَ ُْكُىْ يِ مَ ػَبيِمٍ يِ ًَ  َِّي لَ أضُِيغُ ػَ

Artinya: Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 

beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan.
19

 

2. Perbandingan Hadis di atas dengan Hadis yang lain 

Dari segi perbandingan dengan Hadis-Hadis lain, Hadis di atas jelas tidak 

bertentangan dengan Hadis-Hadis lain. Justru sebaliknya, di dalam Hadis-Hadis 

shahih  ditemukan anjuran agar umat Islam senantiasa produktif dan berkarya 

serta mendatangkan kebaikan untuk orang lain, karena ia pasti akan mendapat 

imbalan kebaikan atas apa yang pernah ia perbuat. Misalnya sabda Nabi S.A.W. 

berikut ini:  

ْٔ يضَْسَ  ٍْ يُغْهىٍِ ييَْشِطُ غَشْعًب أَ عَهَّىَ قبَلَ يَب يِ َٔ  ِّ ُ ػَهيَْ ٍِ انَُّجيِِّ صَهَّٗ اللهَّ ُُّْ ػَ عُ صَسْػًب فيَأَكُْمُ يِ

خٌ إلََِّ كَبَذَْ نَُّ صَذَقخٌَ  ًَ ِٓي ْٔ ثَ ْٔ طَيْشٌ أَ ٌٌ أَ َْغَب   . إِ
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Artinya: Dari Nabi saw, beliau bersabda, “Tidaklah seorang muslim 

menanam pohon, tidak pula menanam tanaman kemudian pohon/ tanaman 

tersebut dimakan oleh burung, manusia atau binatang melainkan menjadi 

sedekah baginya.
20

 

 

Fiqh al-Hadis 

Hadis ini menguatkan apa yang disebutkan dalam Hadis Bukhari di atas. 

Berdasarkan pesan Nabi S.A.W. lewat Hadis ini, bisa dipetik suatu pelajaran 

penting yang amat berguna bagi umat Islam, bahwa bekerja dan berkarya tiadalah 

mengenal batas waktu. Kendati kehidupan di dunia ini hendak berakhir, seorang 

muslim masih dianjurkan agar tetap menanam benih yang ada di tangannya.  

Alasan mendasar dari sikap tersebut adalah apa yang disebutkan oleh 

Rasulullah dalam hadis lain, yaitu sedekah. Bila sesuatu yang kita tanam dan 

karya kita  bisa dinikmati dan dirasakan oleh orang lain, maka sesungguhnya itu 

adalah sedekah, yang ganjarannya akan kita terima dari Allah. Allah tidak akan 

pernah menyia-nyiakan amal baik hamba-Nya, seberapa kecil pun amal yang 

dilakukan itu.  

 

Penutup 

1. Berdasarkan kritik sanad dan matan terhadap Hadis yang ditakhrij oleh 

Imam Ibnu Khuzaimah, Imam Bukhari dan Imam Ahmad bin Hanbal, 

dapat disimpulkan bahwa ketiga Hadis tersebut adalah shahih secara sanad 

dan matan. 

2. Mesjid adalah tempat suci umat Islam yang berfungsi sebagai tempat 

ibadah, pusat kegiatan keagamaan, dan kemasyarakatan yang harus dibina, 

dipelihara dan dikembangkan secara teratur dan terencana untuk 

menyemarakkan syiar Islam, meningkatkan semarak keagamaan dan 

menyemarakkan kualitas umat Islam dalam mengabdi kepada Allah, 

sehingga partisipasi dan tanggung jawab umat Islam terhadap 

pembangunan bangsa akan lebih besar. 

3. Dengan bekerja dan terus berkreasi seorang individu dan satu bangsa akan 

terus berkembang dan maju menuju kehidupan yang lebih mapan, tidak 

menjadi beban bagi orang lain. Lewat karya-karya nyata kehidupan akan 
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lebih makmur, karena setiap individu akan disibukkan oleh pekerjaannya, 

tindak kriminal dan lainnya akan terkikis dan bisa saja hilang dari 

masyarakat. 

4. Berdasarkan hadis-hadis di atas, berbagai bentuk upaya untuk 

mewujudkan kesejahteraan hidup manusia, baik bersifat materil dan non 

materil merupakan ranah dan ruang lingkup komunikasi pembangunan. 
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